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ABSTRACT

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah, salah satunya di MTs.S
Kifayatul Achyar tergolong masih terbatas, menyebabkan materi ajar cenderung monoton dan siswa
kesulitan dalam memahami materi khususnya pada keterampilan menulis (kitabah) serta tata
bahasa (qawa’id). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar digital Bahasa Arab
berbasis Heyzine Flipbook dan Wordwall yang interaktif dan menarik, guna meningkatkan
keterampilan menulis dan pemahaman tata bahasa siswa, serta memberikan rekomendasi
implementasi. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Tahap Define melibatkan analisis kebutuhan awal,
konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap Design menyusun struktur materi dan memilih
media yang sesuai seperti Canva, Narakeet Voiceovers, Wordwall, dan Heyzine Flipbook. Tahap
Develop mencakup produksi konten dan desain visual, integrasi audio dan interaktivitas, validasi
oleh ahli materi, media, dan bahasa, serta uji coba terbatas pada kelompok kecil siswa untuk
penyempurnaan. Tahap Disseminate mencakup penyebaran materi ajar kepada pengguna yang lebih
luas. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa materi ajar digital tersusun sistematis dengan
konten yang relevan, desain visual menarik, dan integrasi audio penutur asli untuk pelafalan. Validasi
ahli menunjukkan kualitas dan kelayakan materi, sementara uji coba terbatas mengungkapkan
ketertarikan dan motivasi siswa, serta peningkatan pemahaman mereka terhadap materi kitabah
dan qgawaid. Implikasi dari bahan ajar ini ialah menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif
dan inovatif, meningkatkan keterampilan menulis dan pemahaman tata bahasa siswa melalui
pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif.

Kata Kunci Pengembangan Bahan Ajar, Digital, Bahasa Arab, Kitabah, Qawaid

ABSTRACT (ENGLISH)

The use of digital technology in Arabic language learning in Madrasahs, including at MTsS Kifayatul
Achyar, is still limited. This results in teaching materials tending to be monotonous and students
struggling to understand the material, particularly in writing skills (kitabah) and grammar (qawa’id).
This research aims to Develop the design and analyze the effectiveness of interactive and engaging
digital Arabic language teaching materials based on Heyzine Flipbook and Wordwall. This is to
improve students' writing skills and grammar comprehension at MTs, and to provide implementation
recommendations. The research method used is Research and Development (R&D) with the 4D model
(Define, Design, Develop, Disseminate). The Define stage involved initial needs analysis, concept
Development, and the formulation of learning objectives. The Design stage focused on structuring the

Prosiding Konasbara, November 2025 27



material and selecting appropriate media such as Canva, Narakeet Voiceovers, Wordwall, and Heyzine
Flipbook. The Develop stage included content production and visual design, audio integration and
interactivity, validation by material, media, and language experts, and limited trials with a small group
of students for refinement. The Disseminate stage involved the dissemination of teaching materials to a
wider user base. The Development results indicate that the digital teaching materials are systematically
structured with relevant content, attractive visual design, and integrated native speaker audio for
pronunciation. Expert validation showed the quality and feasibility of the materials, while limited trials
revealed student interest and motivation, as well as an improvement in their understanding of qawaid
and kitabah material. The implication of these teaching materials is that they serve as an effective and
innovative alternative learning medium, enhancing students' writing skills and grammar
comprehension through an enjoyable and interactive learning experience.

Teaching Materials, Development, Digital, Arabic Language,

Keyword
Y Writing, Grammar

Introduction (4s.all)

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab. Namun, di banyak
lembaga pendidikan, khususnya di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs)
menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dalam pengajaran
bahasa Arab masih terbatas. Hal ini menyebabkan materi ajar yang disampaikan
cenderung monoton dan kurang menarik bagi siswa (Fatoni dkk., 2024). Termasuk
di dalamnya tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan keterampilan
menulis (maharah kitabah) siswa. Meskipun materi tata bahasa (qawa’id) menjadi
dasar penting, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis kalimat atau teks
Arab secara benar dan efektif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya media
pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta pendekatan yang kurang sesuai
dengan karakteristik siswa masa kini (Fajriah, t.t.).

Berdasarkan hasil observasi di MTsS Kifayatul Achyar, menunjukan adanya
kebutuhan mendesak terkait sarana prasarana dan variasi bentuk pengembangan
bahan ajar yang dapat menarik minat siswa serta memfasilitasi pemahaman yang
mendalam. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Assegaf &
Wahyudin, t.t.), yang menunjukkan bahwa siswa sering menghadapi kesulitan
dalam memahami struktur kalimat dasar dan istilah-istilah gramatikal dalam
Bahasa Arab. Kesulitan tersebut disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang
variatif dan minimnya penggunaan media pembelajaran digital yang interaktif bagi
usia MTs. Berkaca dari fakta tersebut, maka diperlukan materi ajar yang inovatif,
salah satunya adalah bahan ajar model Flipbook dan Wordwall yang sangat relevan
untuk menjawab kebutuhan tersebut.

Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), khususnya kelas VII yang berada
pada Fase D, siswa memasuki tahap perkembangan kognitif yang dikenal sebagai
tahap operasional konkret menurut Jean Piaget (Hazmi, 2023). Pada tahap ini, siswa
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mampu berpikir secara logis terhadap objek konkret dan mulai memahami konsep-
konsep abstrak secara sistematis. Pembelajaran bahasa Arab fase D di kelas VII
bertujuan untuk mengembangkan empat keterampilan berbahasa yaitu
mendengarkan (istima®), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis
(kitabah). Dalam artikel ini, akan dikupas tuntas mengenai keterampilan kitabah
dan qowaid yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa Arab yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menyusun teks bahasa
Arab secara tertulis dengan struktur yang jelas dan sesuai kaidah bahasa.

Tujuan pembelajaran kitabah dan qowaid pada fase D yang sejalan dengan
kurikulum Merdeka yaitu dapat menulis huruf hijaiyah, kata, dan kalimat bahasa
Arab dengan tepat dan benar. Selain itu, mereka juga diharapkan mampu menyusun
karangan singkat (insya’ mujaz) yang mencakup berbagai tema dan
mengungkapkan secara tertulis yang menekankan pada penguasaan struktur teks
dan unsur kebahasaan, termasuk penggunaan kosakata yang tepat dan susunan
gramatikal yang benar (Maulana, 2022). Adapun indikator ketercapaian tujuan
pembelajaran diantaranya ialah menulis huruf hijaiyah dengan benar dan jelas,
menyusun kata dan kalimat bahasa Arab yang sesuai dengan kaidah bahasa dan
konteks sosial, menyusun karangan singkat (insya’ mujaz), menggunakan kosakata
yang tepat dan variatif dalam menulis, menerapkan kaidah tata bahasa (gqawaid)
dalam penyusunan kalimat dan menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran
bahasa Arab, seperti antusiasme, ketelitian, dan keinginan untuk berlatih.

Penggunaan media flipbook dan wordwall dapat menjadi solusi yang sangat
efektif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran yang lebih interaktif dan
menarik. Kedua model ini tidak hanya memberikan tampilan visual yang dinamis,
tetapi juga memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi ajar.
Dengan elemen-elemen visual yang menyertainya, seperti gambar, animasi, dan teks
yang dapat diakses dengan mudah, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-
konsep yang lebih abstrak dalam Bahasa Arab. Penggunaan media ini juga
mendorong Kketerlibatan siswa yang lebih aktif, karena mereka dapat
mengeksplorasi materi secara mandiri dan mengontrol ritme pembelajaran mereka
sendiri.

Penelitian sebelumnya oleh (Gusti Ayu Made Mia Arisandhi dkk. 2023)
menunjukkan bahwa penggunaan flipbook interaktif berbasis website dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil uji coba lapangan menunjukkan nilai
90,73%, yang menunjukkan bahwa flipbook interaktif yang dikembangkan sangat
valid dan layak digunakan untuk meningkatkan kognitif siswa. Selain itu, penelitian
oleh (Tarusu & Wongkar, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media visual
seperti gambar, grafik, dan video animasi terbukti mempermudah siswa dalam
memahami informasi dan meningkatkan daya ingat mereka. Demikian pula
dikemukakan oleh (Haniah dkk., 2023) menunjukkan bahwa e-book interaktif yang
dilengkapi dengan elemen multimedia dapat meningkatkan motivasi dan hasil
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belajar siswa. Adapun untuk efektifitas wordwall telah terbukti sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh (Setyorini dkk. 2024) bahwa penerapan media
pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab siswa. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hartati dkk., 2024) bahwasannya
melalui platform interaktif ini, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menarik,
yang secara langsung meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka terhadap
materi pelajaran

Penelitian ini menghadirkan kebaruan melalui pengembangan dan
implementasi model pembelajaran bahasa Arab inovatif di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) kelas VII, yang secara spesifik mengintegrasikan media digital interaktif
Flipbook dan Wordwall untuk meningkatkan keterampilan menulis (maharah al-
kitabah) dan pemahaman tata bahasa (qawaid). Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada aspek menulis dan tata bahasa yang sering menjadi tantangan, tetapi
juga secara kontekstual diselaraskan dengan teori perkembangan kognitif Jean
Piaget pada tahap operasional konkret, menjadikan pembelajaran lebih efektif dan
sesuai dengan karakteristik siswa MTs. Selain itu, penerapannya di MTsS Kifayatul
Achyar menunjukkan kontribusi praktis dalam memanfaatkan teknologi digital di
lingkungan madrasah yang mungkin memiliki keterbatasan sarana dan prasarana
(Nurhayati & Usiono, 2025).

Fokus penelitian mencakup desain, implementasi, dan evaluasi efektivitas
materi ajar digital tersebut dalam meningkatkan keterampilan menulis dan
pemahaman tata bahasa siswa. Aspek yang tidak termasuk dalam penelitian ini
adalah pengembangan materi ajar untuk keterampilan berbicara (maharah kalam).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar digital
Bahasa Arab berbasis media Heyzine Flipbook dan Wordwall yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, sebagai alternatif media pembelajaran yang interaktif dan
menarik. Penelitian ini memberikan rekomendasi implementasi bahan ajar digital
berbasis media Heyzine Flipbook dan Wordwall.

Methods (Lw.” W)

Penyusunan bahan ajar harus memperhatikan kebutuhan dilapangan dan
sesuai dengan kaidah langkah penyusunan yang tepat (Akbar & Gipayana, t.t.).
Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang
menghasilkan produk atau mengembangkan produk yang sudah ada yang
bersifat inovasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Muqgdamien dkk.,
2021). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan (reseach and Development) dengan model Model 4D, yang
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974), terdiri dari empat
tahap wutama: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran) (Maulida dkk., t.t.). Model ini
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dirancang untuk menghasilkan produk pembelajaran yang valid dan efektif melalui
proses yang terstruktur dan terukur.

Pada tahap pertama, Define (Pendefinisian), peneliti melakukan analisis
menyeluruh terhadap kebutuhan pengembangan bahan ajar. Kegiatan ini mencakup
analisis awal untuk mengidentifikasi masalah yang ada, analisis peserta didik untuk
memahami karakteristik dan kebutuhan mereka, analisis tugas untuk menentukan
kompetensi yang harus dikuasai, analisis konsep untuk menyusun materi
pembelajaran secara sistematis, dan perumusan tujuan pembelajaran yang jelas dan
terukur (Salsabella dkk., t.t.). Tahap ini memastikan bahwa pengembangan bahan
ajar didasarkan pada kebutuhan nyata dan tujuan yang ingin dicapai.

Selanjutnya, pada tahap Design (Perancangan), peneliti menyusun rencana
pengembangan bahan ajar. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan struktur
materi, pemilihan media dan format yang sesuai, serta pembuatan desain awal
bahan ajar (Maulida dkk., t.t.). Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan prototype
bahan ajar yang siap diuji coba dan dievaluasi.

Tahap ketiga, Develop (Pengembangan), proses ini mencakup validasi oleh
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk memastikan kualitas dan kelayakan
bahan ajar. Validasi materi dilakukan oleh ahli bahasa dengan merujuk pada teori
William F. Mackey dalam bukunya Language Teaching Analysis (1965), yang
menekankan pentingnya analisis bahasa, metode, dan pengajaran dalam desain
pembelajaran bahasa. Teori ini membantu memastikan bahwa materi ajar sesuai
dengan prinsip-prinsip linguistik dan kebutuhan pembelajaran siswa (Safira &
Muniroh, t.t.). Selain itu, validasi media dilakukan dengan menggunakan teori ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dari John Keller, yang berfokus pada
motivasi belajar (Maiti dkk., 2023). Model ARCS memberikan kerangka kerja untuk
merancang pengalaman pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa, dengan
memastikan bahwa bahan ajar dapat menarik perhatian, relevan dengan kebutuhan
siswa, membangun kepercayaan diri, dan memberikan kepuasan setelah
pembelajaran. Setelah validasi, dilakukan uji coba terbatas pada kelompok kecil
peserta didik untuk mendapatkan umpan balik dan melakukan perbaikan jika
diperlukan. Proses ini diulang hingga diperoleh produk akhir yang memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan, sesuai dengan pedoman dalam model 4D.
(Salsabella dkk., t.t.).

Terakhir, pada tahap Disseminate (Penyebaran), bahan ajar yang telah
dikembangkan disebarluaskan kepada pengguna yang lebih luas. Kegiatan ini
meliputi penyusunan panduan penggunaan, sosialisasi kepada pengguna, dan
distribusi bahan ajar ke institusi atau individu yang membutuhkan. Tahap ini
bertujuan untuk memastikan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan dapat
digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran (Rafida dkk., 2022).

Data kebutuhan penelitian ini dihimpun melalui wawancara mendalam
semi-terstruktur dengan guru Bahasa Arab MTsS Kifayatul Achyar, Bapak Haj Syari,
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selaku informan kunci. Pedoman wawancara difokuskan pada kondisi sarana
prasarana dan praktik pembelajaran yang berjalan, hambatan siswa dalam maharah
al-kitabah dan pemahaman qgawaid, karakteristik peserta didik fase D serta
kebutuhan media bahan ajar yang dianggap relevan. Wawancara dilakukan di
lingkungan sekolah dengan persetujuan informan, direkam, lalu ditranskrip secara
verbatim. Data kualitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik
melalui tahapan familiarisasi dengan transkrip, pengodean awal terhadap unit
makna, pengelompokan kode menjadi kategori, dan penyusunan tema. Keabsahan
temuan dijaga dengan member checking singkat kepada narasumber dan jejak
analitik. Tema-tema yang muncul antara lain keterbatasan media, kebutuhan variasi
tugas dan contoh kontekstual, preferensi antarmuka sederhana, serta perlunya
evaluasi interaktif. Kemudian dipetakan ke model 4D yang menjadi dasar
perumusan masalah dan tujuan pada tahap Define, spesifikasi isi dan fitur Heyzine
Flipbook-Wordwall pada tahap Design, serta acuan perbaikan pada tahap Develop.

Results & Discussion (LzLidlug texedl m5lu)

Tahap Define

Pada tahap pertama dari model pengembangan 4D yaitu define, penelitian ini
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dalam pengembangan materi ajar
digital Bahasa Arab berbasis Heyzine Flipbook dan Wordwall di MTsS Kifayatul
Achyar. Tahap ini mencakup analisis kebutuhan awal, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran (Johan dkk., 2023).
Analisis kebutuhan awal tersebut mengungkapkan adanya beberapa tantangan
signifikan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Pertama, materi ajar yang disampaikan
cenderung monoton dan kurang menarik bagi siswa, sehingga mengurangi motivasi
belajar mereka. Kedua, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis kalimat
atau teks Arab secara benar dan efektif, yang disebabkan oleh kurangnya media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Ketiga, metode pengajaran yang
digunakan kurang variatif dan minimnya penggunaan media pembelajaran digital
yang interaktif. Masalah-masalah ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kondisi saat ini dengan kebutuhan ideal dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Analisis peserta didik mengidentifikasi bahwa siswa berada dalam tahap
perkembangan kognitif yang sedang berkembang, di mana mereka mulai beralih
dari berpikir konkret menuju kemampuan abstraksi. Pada tahap ini, mereka
membutuhkan materi pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga
interaktif dan menyenangkan agar dapat memahami konsep-konsep yang lebih
kompleks dengan lebih mudah (Gazali & Saefuloh, 2019). Selain itu, latar belakang
siswa yang bervariasi, baik dari lulusan Madrasah Ibtidaiyah (MI) maupun Sekolah
Dasar (SD), mempengaruhi orientasi belajar mereka. Siswa dari kelompok ini masih
harus dipahamkan oleh guru tentang kedudukan dan fungsi pelajaran Bahasa Arab
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dalam struktur kurikulum maupun keilmuan Islam. Perbedaan orientasi belajar ini
penting untuk segera diatasi agar nantinya pada tahapan pengajaran hal itu tidak
menjadi kendala bagi siswa untuk mencapai kemampuan belajar yang diharapkan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan karakteristik siswa yang
diperoleh, tujuan pembelajaran Bahasa Arab dirumuskan secara spesifik dan
terukur untuk mengatasi tantangan yang ada. Pertama, pengembangan desain
materi ajar digital bertujuan untuk menciptakan materi pembelajaran Bahasa Arab
berbasis model Heyzine Flipbook dan Wordwall yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa (Soamole, 2024). Kedua, peningkatan keterampilan menulis
(Kitabah) difokuskan pada membantu siswa dalam menulis kalimat atau teks Arab
secara benar dan efektif melalui materi ajar yang interaktif dan menarik (Gazali &
Saefuloh, 2019). Ketiga, pemahaman tata bahasa (Qawa’id) ditingkatkan dengan
membantu siswa memahami struktur kalimat dasar dan istilah-istilah gramatikal
dalam Bahasa Arab. Keempat, motivasi belajar siswa ditingkatkan melalui
penggunaan media pembelajaran digital yang menarik dan interaktif (Rizqoh &
Taufik, 2024). Tujuan-tujuan ini dirumuskan dengan jelas, spesifik, dan terukur,
serta sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa MTs.

Tahap Design

Pada tahap perancangan (Design) dalam model pengembangan 4D, materi
ajar digital Bahasa Arab berbasis Heyzine Flipbook dan Wordwall disusun dengan
memperhatikan beberapa indikator penting untuk memastikan efektivitas dan
kesesuaian dengan kebutuhan siswa khususnya pada kemampuan dalam
pembelajaran qowaid dan kitabah. Pertama, materi ajar disusun dengan pendekatan
sistematis, dimulai dari pengenalan dasar hingga konsep yang lebih kompleks.
Struktur materi mencakup pengenalan terhadap mufrodat yang berkaitan dengan
pembelajaran qowaid dan kitabah, dilanjut dengan pembahasan materi qowaid dan
kitabah, dan diakhir tersedia soal-soal interaktif untuk menguji pemahaman siswa.
Setiap bagian dirancang untuk membangun pengetahuan secara bertahap,
memungkinkan siswa memahami konsep dasar sebelum melanjutkan ke materi
yang lebih kompleks.

Kedua, cara untuk mengakses bahan ajar ini juga didesain dengan sangat
mudah dan praktis, yakni cukup dengan mengunjungi link yang telah tersedia, yaitu
https://heyzine.com/flip-book/ad3edfabdd.html atau dengan memindai kode QR
berikut.

Gambar 1. Barcode Bahan Ajar
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https://heyzine.com/flip-book/ad3edfabdd.html

Pemilihan format media pembelajaran yang tepat sangat penting untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Dalam bahan ajar ini,
penggunaan beberapa platform digital seperti Canva, Narakeet Voiceovers,
Wordwall, dan Heyzine Flipbook yang sangat mendukung dengan materi qowaid wa
kitabah yang akan disampaikan kepada para peserta didik.

( narakeet VORI = worowal ([ Heyzine

-

Gambar 2. Aplikasi yang digunakan (dari kiri ke kanan)
Narakeet, Canva, Wordwall, Heyzine Flipbook

Canva digunakan untuk membuat desain materi visual yang menarik, seperti
ilustrasi mufrodat, menambahkan ikon play button, serta ilustrasi lainnya yang
memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep Bahasa Arab dengan cara
yang lebih visual dan kreatif. Adapun Narakeet digunakan untuk membantu siswa
dalam melafalkan mufrodat Bahasa Arab yang sesuai dengan lahjah Araby.
Sedangkan Wordwall adalah platform online yang memungkinkan pembuatan
berbagai jenis aktivitas pembelajaran interaktif, dengan antarmuka yang ramah
pengguna Di sisi lain, Heyzine Flipbook merupakan platform digital yang
memungkinkan pembuatan e-book interaktif dengan efek halaman yang dapat
dibalik seperti buku fisik. Dengan memilih format media yang sesuai dengan jenis
konten, penggunaan Canva, Narakeet Voiceover, Wordwall dan Heyzine Flipbook
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman materi.

Ketiga, rancangan media pembelajaran mengedepankan prinsip kemudahan
penggunaan dan berfokus pada kebutuhan siswa. Hal ini tampak dari navigasi yang
sederhana, visual yang menarik dengan kombinasi warna yang ramah anak (warna
yang terang), serta penggunaan suara dari penutur asli untuk meningkatkan
pemahaman bahasa. Desain tombol dan ikon dibuat intuitif agar mudah dikenali dan
digunakan oleh siswa.
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Gambar 3. Tampilan Bahan Ajar berbasis Flipbook
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Gambar 4. Tampilan Materi Qawaid dan Kitabah

Untuk meningkatkan keterlibatan belajar, ditambahkan fitur-fitur interaktif
seperti mendengarkan suara melalui gambar, dan latihan berbasis permainan.
Sebagai alat ukur pemahaman, peneliti juga mengembangkan evaluasi formatif
berupa kuis yang bisa diakses secara online. Desain pembelajaran disusun untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan keterampilan menulis
(maharah kitabah) dan pemahaman tata bahasa (qawa’id) siswa. Setiap elemen
dalam materi ajar, mulai dari struktur konten hingga elemen interaktif, dirancang
untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut. Hal ini memastikan bahwa materi
ajar tidak hanya informatif tetapi juga efektif dalam meningkatkan kompetensi
siswa.

0:09
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Gambar 5. Tampilan Kuis Menyusun Kata/Kitabah (kiri) dan Kuis Qawaid (kanan)

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, materi ajar digital Bahasa Arab
berbasis Heyzine Flipbook diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang
optimal bagi siswa.

Tahap Develop

Pada tahap pengembangan, materi ajar digital Bahasa Arab berbasis Heyzine
Flipbook dan Wordwall disusun dengan cermat untuk memastikan kualitas dan
efektivitasnya dalam mendukung pembelajaran keterampilan menulis (maharah
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kitabah) dan pemahaman tata bahasa (qawaid) siswa. Proses pengembangan ini
melibatkan beberapa langkah penting yang meliputi penyusunan konten dan desain
visual, integrasi media audio dan interaktivitas, validasi oleh ahli dan uji coba
terbatas, dan terakhir yakni penyempurnaan dan finalisasi.

Pertama, konten materi ajar disusun secara sistematis, dimulai dari
pengenalan mufradat (kosakata) yang relevan dengan materi qawaid dan kitabah,
dilanjutkan dengan pembahasan materi gawaid dan kitabah, serta diakhiri dengan
latihan soal interaktif untuk menguji pemahaman siswa. Desain visual materi ajar
menggunakan platform Canva untuk membuat ilustrasi mufradat yang menarik dan
mudah dipahami oleh siswa. Pemilihan warna, font, dan ikon dilakukan secara
konsisten dan seragam untuk menciptakan tampilan yang profesional dan mudah
dinavigasi oleh siswa.

Kedua, pada tahap ini, materi ajar digital Bahasa Arab direalisasikan ke
dalam bentuk produk konkret berbasis Heyzine Flipbook dan Wordwall yang
disusun cermat untuk mendukung pembelajaran keterampilan menulis (maharah
kitabah) dan pemahaman tata bahasa (qawaid) siswa dengan mengintegrasikan
media audio dan interaktivitas yang optimal. Proses ini diawali dengan penyusunan
konten secara sistematis, mulai dari pengenalan mufradat, pembahasan materi inti
qawaid dan kitabah, hingga latihan soal interaktif. Desain visual materi disusun
menggunakan platform Canva untuk menciptakan ilustrasi yang menarik, dengan
konsistensi warna dan font untuk kemudahan navigasi, serta didukung integrasi
audio untuk pelafalan.

Ketiga, setelah produk selesai dibuat, dilakukan proses validasi oleh para ahli
untuk memastikan kualitasnya. Validasi dari aspek bahasa dan materi oleh Dr. Eva
Lathifah Fauziah, M.Ag., mengacu pada teori analisis pengajaran bahasa dari W.F.
Mackey, yang berfokus pada seleksi, gradasi, dan presentasi konten. Hasil dari
validasi ini dapat dilihat melalui table berikut.

No Aspek Penilaian Skala Penilaian
1 2 3 4

N

Keselarasan Materi dengan Kurikulum

Keberagaman Konten v
Kesesuaian dengan Teori W.F. Mackey v
Pemilihan Topik dan Konteks 4
Keterhubungan Antar Materi v

Keterbukaan dan Kejelasan Materi v

Penggunaan Bahasa yang Tepat v

Pencapaian Tujuan Pembelajaran v

O 0| || Ul W IN| -

Penggunaan Metode yang Efektif v

[EnN
o

Penilaian dan Umpan Balik v

—_
—_

Kesesuaian dengan Nilai Budaya v
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12 | Keberagaman dalam Pendekatan v
Pembelajaran

13 | Pengembangan Keterampilan %
Berbahasa

14 | Penerapan dalam Kehidupan Sehari- %
hari

Keterangan:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat Setuju

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli terhadap Bahan Ajar

Berdasarkan hasil validasi pada tabel, bahan ajar digital Bahasa Arab
berbasis Heyzine Flipbook dan Wordwall dinilai sangat layak digunakan. Sebagian
besar indikator memperoleh skor 4 (Setuju) dan 5 (Sangat Setuju) dengan rata-rata
skor 4,64 (92,8%), yang termasuk kategori “Sangat Baik”, menunjukkan bahwa
materi telah sesuai dengan kurikulum, relevan dengan teori, serta efektif
mendukung keterampilan kitabah dan gawaid. Hanya beberapa aspek yang masih
perlu penyempurnaan kecil, seperti kejelasan materi dan variasi metode. Secara
keseluruhan, bahan ajar ini sudah memenubhi kriteria isi, bahasa, dan keterpaduan
pembelajaran, sehingga tergolong dalam kategori “Sangat baik”.

Sementara itu, validasi aspek desain dan media telah dilakukan validasi oleh
Rudi Hidayat, M. Kom., dengan menggunakan kerangka teori motivasi berbasis ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) untuk menilai kemampuan media
dalam menarik perhatian dan memotivasi siswa.

No Aspek Indikator Penilaian Skala Penilaian
Penilaian 1 2 3 4 5
1 | Attention Desain visual menarik dan
(Perhatian) interaktif; penggunaan warna,

gambar, animasi, serta audio v
mampu menarik perhatian
siswa.

2 | Relevance Konten dan tampilan media

(Relevansi) sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa MTs;
materi kontekstual dengan
pembelajaran kitabah dan

qawaid.
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3 | Confidence Media membantu siswa
(Kepercayaan | memahami materi secara
Diri) mandiri dan meningkatkan
rasa percaya diri dalam
menulis dan memahami tata
bahasa Arab.

4 | Satisfaction Penggunaan media
(Kepuasan) memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan,
memotivasi siswa untuk v
berlatih, dan memberi umpan
balik positif melalui fitur
interaktif.

Keterangan:
1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Netral
4. Setuju
5. Sangat Setuju

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli terhadap Desain Bahan Ajar

Berdasarkan hasil validasi, aspek desain dan media menunjukkan skor rata-
rata tinggi pada semua dimensi ARCS dengan skor 4,5 atau setara dengan 90%.
Secara rinci, pada aspek Attention, media dinilai mampu menarik perhatian siswa
melalui tampilan visual yang menarik, penggunaan warna cerabh, ilustrasi, dan audio
interaktif. Pada aspek Relevance, materi dianggap relevan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa MTs serta sesuai dengan konteks pembelajaran kitabah dan
qawaid. Aspek Confidence menunjukkan bahwa media ini membantu siswa
memahami materi secara mandiri dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam
menulis teks Arab. Sedangkan pada aspek Satisfaction, siswa dinilai memperoleh
pengalaman belajar yang menyenangkan dan termotivasi untuk terus berlatih
melalui fitur interaktif dan kuis evaluatif. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran digital yang dikembangkan efektif dalam menarik perhatian, relevan
dengan kebutuhan siswa, meningkatkan kepercayaan diri, dan memberikan
kepuasan belajar, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di
tingkat MTs.

Berdasarkan umpan balik dari para ahli serta hasil uji coba terbatas pada
kelompok kecil siswa, dilakukan penyempurnaan akhir yang mencakup perbaikan
desain visual, penyesuaian konten, dan peningkatan interaktivitas. Penyempurnaan
ini mencakup perbaikan desain visual, penyesuaian konten agar lebih mudah
dipahami, serta peningkatan elemen interaktif untuk meningkatkan keterlibatan
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siswa. Setelah penyempurnaan selesai, materi ajar final siap untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, tahap Develop dalam pengembangan
materi ajar digital Bahasa Arab berbasis Heyzine Flipbook dan Wordwall telah
dilaksanakan dengan memperhatikan aspek kualitas konten, desain visual,
penggunaan media audio, interaktivitas, serta validasi oleh ahli dan uji coba
terbatas. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
motivasi siswa dalam mempelajari keterampilan menulis dan pemahaman tata
bahasa Arab.

Tahap Disseminate

Tahap Disseminate merupakan tahap akhir dalam model pengembangan 4D
yang bertujuan untuk menyebarluaskan dan mengimplementasikan produk bahan
ajar digital yang telah dikembangkan. Setelah melalui proses validasi ahli dan uji
coba terbatas, materi ajar digital Bahasa Arab berbasis Heyzine Flipbook dan
Wordwall pada tahap ini dipersiapkan untuk diterapkan secara lebih luas di
lingkungan MTsS Kifayatul Achyar serta madrasah lain yang memiliki karakteristik
serupa.

Pertama, dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan bagi guru Bahasa Arab
di MTsS Kifayatul Achyar mengenai cara mengakses, menggunakan, serta
mengintegrasikan bahan ajar digital ke dalam proses pembelajaran di kelas.
Pelatihan ini mencakup panduan penggunaan fitur Heyzine Flipbook, pembuatan
latihan Wordwall, serta pemanfaatan media interaktif untuk meningkatkan
keterlibatan siswa.

Kedua, peneliti menyusun panduan penggunaan (user guide) yang berisi
langkah-langkah teknis penggunaan bahan ajar, tautan akses, serta saran integrasi
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar guru dapat memanfaatkan
media ini secara mandiri dan berkelanjutan.

Ketiga, bahan ajar digital kemudian diseminasi secara terbatas kepada guru-
guru Bahasa Arab di madrasah lain dalam satu gugus atau wilayah yang sama
sebagai bentuk uji penerapan awal di luar lingkungan penelitian. Kegiatan ini
bertujuan untuk mendapatkan umpan balik eksternal terkait efektivitas dan
kemudahan penggunaan bahan ajar.

Keempat, hasil implementasi dan masukan dari guru maupun siswa pada
tahap diseminasi ini digunakan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi
keberlanjutan, yaitu menilai sejauh mana bahan ajar dapat diadaptasi dalam
konteks pembelajaran yang lebih luas serta menilai dampaknya terhadap
peningkatan motivasi dan keterampilan menulis (kitabah) siswa.

Dengan demikian, tahap Disseminate ini memastikan bahwa produk akhir
tidak hanya valid secara teoritis dan menarik secara desain, tetapi juga dapat
diimplementasikan secara praktis dan berkelanjutan di lingkungan madrasah.
Langkah ini diharapkan mampu memperluas pemanfaatan bahan ajar digital Bahasa
Arab berbasis Heyzine Flipbook dan Wordwall, serta mendukung inovasi
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pembelajaran Bahasa Arab yang lebih interaktif dan kontekstual di berbagai
lembaga pendidikan.

Conclusions (2.slx]!)

Penelitian ini mengembangkan bahan ajar digital Bahasa Arab berbasis
Heyzine Flipbook dan Wordwall untuk meningkatkan keterampilan menulis
(kitabah) dan pemahaman tata bahasa (gqawaid) siswa kelas VII MTsS Kifayatul
Achyar. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Pada tahap Define, dilakukan
analisis kebutuhan yang mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran Bahasa
Arab di MTsS Kifayatul Achyar, seperti materi ajar yang monoton dan kurang
menarik bagi siswa. Tahap Design menyusun struktur materi dan memilih media
yang sesuai, seperti Canva, Narakeet Voiceovers, Wordwall, dan Heyzine Flipbook.
Tahap Develop mencakup produksi konten dan desain visual, integrasi audio dan
interaktivitas, validasi oleh ahli materi, media, dan bahasa, serta uji coba terbatas
pada kelompok kecil siswa untuk penyempurnaan. Tahap Disseminate mencakup
penyebaran materi ajar kepada pengguna yang lebih luas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi ajar digital tersusun sistematis
dengan konten yang relevan, desain visual menarik, dan integrasi audio penutur asli
untuk pelafalan. Validasi ahli menunjukkan kualitas dan kelayakan materi,
sementara uji coba terbatas mengungkapkan ketertarikan dan motivasi siswa, serta
peningkatan pemahaman mereka terhadap materi qawaid dan kitabah.

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan bahan ajar digital
berbasis media Heyzine Flipbook dan Wordwall dapat meningkatkan keterampilan
menulis dan pemahaman tata bahasa siswa. Penggunaan media pembelajaran
digital yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
membantu mereka memahami materi yang sulit dengan cara yang lebih
menyenangkan. Rekomendasi dari penelitian ini adalah implementasi materi ajar
digital berbasis Heyzine Flipbook dan Wordwall dalam pembelajaran Bahasa Arab
di MTs untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.
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